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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data, pengujian hipotesis, dan 

pembahasan pada BAB IV untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam 

rumusan masalah dalam penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Financial leverage PT. Berlian Laju Tanker Tbk tahun 1999-2010 

mengalami kecenderungan meningkat dengan rata-rata peningkatan 

sebesar 0,415% setiap tahunnya, dan masih dalam kategori baik atau aman 

sebab rata-rata DER setiap tahunnya masih dibawah 50%.  

2. Earning per share (EPS) PT. Berlian Laju Tanker Tbk pada periode tahun 

1999-2010 setiap tahunnya berfluktuasi. Pada periode 1999-2006 

cenderung mengalami peningkatan dengan rata-rata peningkatan sebesar 

Rp 32.57/lembar saham tiap tahunnya. Sedangkan pada tahun 2006-2010 

EPS yang diperoleh cenderung mengalami penurunan dengan rata-rata 

penurunan sebesar Rp 41,7/lembar saham setiap tahunnya 

3. Terdapat pengaruh yang positif antara  financial leverage terhadap earning 

per share (EPS) pada PT. Berlian Laju Tanker Tbk periode 1999-2010, 

artinya peningkatan financial leverage akan merubah earning per share 

(EPS). Korelasi antara financial leverage terhadap earning per share 

(EPS) memiliki hubungan yang kuat dengan pengaruh sebesar 44,08%. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti memberikan saran yang 

berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Setiap perusahaan yang menggunakan pendanaan melalui utang harus 

dapat mempertahankan tingkat DER agar tidak lebih dari 50%. Yaitu 

dengan cara terus meningkatkan jumlah ekuitas yang dimiliki oleh 

perusahaan. 

2. Earning per share (EPS) setiap perusahaan perlu terus ditingkatkan, salah 

satunya dengan cara meningkatkan pendapatan yang diperoleh perusahaan 

dan menurunkan beban usaha yang dilakukan dengan cara efisiensi 

operasional. 

3. Hasil penelitian menunjukkan adanya faktor lain di luar financial leverage 

yang mempengaruhi earning per share (EPS), maka peneliti selanjutnya 

dapat melakukan penelitian lebih lanjut dengan mengunakan jumlah 

sampel serta objek yang lebih banyak sehingga dapat menambah presisi 

hasil penelitian yang dilakukan. 

 

 


